PENYULUHAN GURU SD DI DESA MALATI KECAMATAN NARINGGUL TENTANG PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI METODE HYPNOPARENTING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA BAGI SISWA SD
Abstrak

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan. Salah satu tujuan dari pendidikan adalah memanusiakan manusia dalam segala aspek kehidupan. Sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam pendidikan adalah peranan guru, siswa, orang tua, sekolah, dan masyarakat yang terjalin baik. Pendidikan karakter menjadi hal yang sangat mendesak mengingat buah pendidikan beroleh hasil yang kurang optimal hal ini dapat dibuktikan dengan demoralisasi moral dan degradasi pengetahuan yang sudah menjadi akut menjangkit bangsa ini di semua lapisan masyarakat. Pendidikan belum mampu mengubah perilaku warga menjadi lebih baik, karena banyak ditemukan orang pintar yang hanya mengandalkan otaknya saja dalam berperilaku dengan mengesampingkan perasaan moral yang dapat menyakiti hati orang lain.

Komunikasi antara pelbagai pihak harus berkualitas. Kualitas komunikasi terlihat dari penyampaian pesan yang tepat sasaran. Salah satu penyebab tindakan kriminal adalah kurang terjalinnya komunikasi yang baik antara ibu dan anak, sehingga anak melakukan sesuatu di luar nalarnya. Awalnya, niatnya hanya mencoba namun lama kelamaan dirasa nyaman, dan akhirnya membudaya.Permasalahan ini, jika dibiarkan akan menghancurkan bangsa. Seperti penyakit yang menggerogoti tubuh (makna kias), dalam hal ini akan menghancurkan karakter anak bangsa. Sudah sepantasnya, kami sebagai pendidik untuk mentransfer ilmu atas permasalahan yang terjadi, dengan dilakukan penyuluhan di desa Naringgul Kabupaten Cianjur sebagai upaya untuk meminimalisasi tindakan kriminal dengan penerapan efektivitas kesantunan berbahasa dengan metode hypnoparenting untuk membangun komunikasi berkualitas. 
Penyuluhan dilakukan kepada seluruh guru SD di Desa Malati Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur. Guru yang memiliki keterampilan dalam berkomunikasi menjadi modal dalam pengajaran dan dapat membentuk siswa yang santun dan beradab. Komunikasi yang terjalin baik antara siswa dan guru menjadi cerminan bagi siswa dalam berkomuniasi dengan orangtua, teman, dan masyarakat. Hypnoparenting merupakan teknik berkomunikasi yang melibatkan sistem kerja otak. Hypnoparenting memiliki kekuatan dasyat, khususnya yang berhubungan dengan pemikiran manusia, menggunakan prinsip kerja hipnotis (komunikasi dengan otak) dengan pengetahuan tentang bagaimana mendidik dan menjadi orang tua yang mampu memahami perkembangan anak. Dengan penyuluhan ini diharapkan para guru dapat mengimplementasikan pendidikan karakter melalui metode hypnoparenting untuk meningkatkan keterampilan berbicara bagi siswa SD.
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A. Analisis Situasi
Desa Naringgul merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Naringgul, kabupaten Cianjur Jawa Barat.Sebelah Utara Desa Wangunsari dan di sebelah Timur Desa Malati. Pengabdian pada masyarakat akan diadakan di Desa Malati Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur tepatnya di SD Malati. Jarak Desa Malati Kecamatan Naringgul dari STKIP Siliwangi kurang lebih 240 KM, jika ditempuh dengan kendaraan kurang lebih 3 jam.
Masyarakat Desa merupakan masyarakat yang tinggal dipedesaan yang kehidupannya masih masih terkungkung adat istiadat. Dimana aadat istiadat merupakan sesuatu aturan yang sudah mantap dan mencakup segala konsepsi sistem budaya yang mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan sosial hidup bersama , bekerja sama, dan berhubungan secara lama dengan sifat-sifat yang hampir seragam. Salah satu karakteristik masyarakat desa adalah kehidupannya masih bergantung pada alam dan hasil bercocok tanam. 
Dapat diamati pola kebudayaan di Desa Malati Kabupaten Cianjur dari dulu sampai sekarang sangat erat sekali hubungan kekeluargaannya salah satu contohnya adalah ketika ada orang yang sakit atau tertimpa musibah yang lainnya pun ikut merasakan sakit dan saling menengok. Begitupun ketika ada warga yang memiliki hajatan semua warga desa ikut terlibat dan berkunjung ke desa tersebut. Namun dalam kegiatan lain ada sebagian budaya yang mulai luntur, misalnya untuk memperingati tahun baru islam tidak ada kegiatan untuk memeriahkan acara tersebut dengan pawai obor misalnya dan tidak ada karnaval dalam acara agustusan. Jadi setiap hari besar kurang diperhatikan dan tidak ada kemeriahan. Keadaan religi di Desa Malati terdapat dua masjid dan kegiatan pengajian masih kurang karena kurangnya tenaga pengajar dan remaja yang kurang aktif memakmurkan masjid. Di bidang kesehatan masih kurangnya tenaga kesehatan yang secara maksimal melayani warga. Pelayanan kesehatan terjadwalkan sesuai jadwal kerja pada umumnya, sehingga ketika ada warga yang memerlukan bantuan tidak dilayani secara baik jika bidan tersebut merasa lelah dengan alasan perlu istirahat. Hal ini sangat berdampak buruk bagi warga, karena menyangkut keselamatan seseorang.
Permasalahan yang terjadi di Desa Malati Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur, pernah terjadi pertengkaran yang sangat pelik sehingga hampir terjadi pembunuhan antara adik kaka. Permasalahan lain banyak ditemukan remaja yang nglem (mengisap lem fox sampai mabuk), banyaknya orangtua yang tidak bisa membaca sehingga kurang memotivasi anak untuk melanjutkan sekolah. Kebanyakan anak ketika lulus SD sedikit sekali yg melanjutkan ke SMP dan kebanyakan anak hanya sampai tingkat SMA.
Pendidikan karakter bukan merupakan mata pelajaran yang harus diajarkan kepada siswa tetapi diintegrasikan secara sistematis pada semua aspek aktivitas pendidikan seperti kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah maupun ekstrakurikuler
Character isn’t inherited. One builds its daily by the way one thinks and acts,   thought by thought, action by action  Hellen G. Douglas. (Muchlas, 2012: 41)
Karakter tidak diwariskan, tetapi suatu yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan.
Karakter tertanam pada setiap individu jika ia selalu berpikiran positif maka akan keluar karakter yang baik karena apa yang ia perbuat merupakan suatu hal yang harus di pertanggungjawabkan baik terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan masyarakat, bahkan terhadap bangsa pandangan yang lebih jauhnya. Dan ketika suatu perbuatan itu dilakukan jika tidak ada yang melihatnya ia tetap berpikir bahwa Allah sang khalik tetap bisa melihatnya, maka hal yang buruk pun tidak dilakukannya. Itulah pribadi yang berkarakter.

Penelitian Ode (2015:1-2).’ Penutur berbahasa Indonesia sekarang kurang memerhatikan maksim sopan santun dalam berbahasa , hal ini terlihat dalam setiap tuturan baik disengaja maupun tidak disengaja selalu memiliki tujuan. Memang tidak ada yang berhak melarang, menyalaahkan, atau mengatur seseorang untuk mengungkapkan sebuah tuturan dalam berbahasa, tetapi perlu dicatat bahwa bangsa Indonesia kentak dengan budaya sopan santun dan budaya bertutur.

Kesantunan merupakan aspek yang terpenting dalam berbahasa, dengan kesantunan terlihat kepribadian seseorang dan membawa nama baik keluarga. Jika satu keluarga menomorsatukan kesantunan maka akan berdampak bagi lingkungan sekitar, dan memengaruhi keluarga lain utk bertutur santun. 

Menurut Leech (1993:124), ‘prinsip kesantunan merupakan prinsip yang harus menjaga keseimbangan sosial dan keramahan hubungan, karena hanya dengan hubungan-hubungan yang demikian kita dapat mengharapkan bahwa peserta yang lain akan bekerjasama’. Dengan demikian dari kesantunan berbahasa kita dapat terjalin kerjasama dan kesepahaman, sehingga tidak berdampak pada pertentangan.

Hypnoparenting merupakan teknik berkomunikasi yang melibatkan sistem kerja otak. Hypnoparenting memiliki kekuatan dasyat, khususnya yang berhubungan dengan pemikiran manusia, menggunakan prinsip kerja hipnotis (komunikasi dengan otak) dengan pengetahuan tentang bagaimana mendidik dan menjadi orang tua yang mampu memahami perkembangan anak.
Menurut Bintarto (1977,hlm 10) Pengertian desa berdasarkan arti umum, yaitu desa sebagai unit-unit pemusatan penduduk yang bercorak agraris dan terletak jauh dari kota dan desa-desa dalam artian administratif, yaitu desa sebagai kesatuan administratif yang dikenal dengan istilah kelurahan, karena pimpinan desanya adalah lurah.
Hasil pengamatan di desa Malati Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur  masih banyak keluarga yang memergunakan bahasa kurang sopan sehingga berdampak pada kualitas dan kesantunan anak terhadap orang tua dalam berkomunikasi. Mempertimbangkan pentingnya upaya peningkatan kemampuan komunikasi orang tua dengan anak di Kota Cimahi, maka diperlukan berbagai upaya yang tepat untuk melakukan pendidikan dan pengasuhan dalam keluarga. Adapun beberapa permasalahan yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya perilaku ibu dalam memberikan keteladanan, kebersamaan ibu dan anak dalam merealisasikan nilai-nilai, pola komunikasi dalam keluarga, kemampuan menghayati dunia anak, penetapan aturan serta kontrol terhadap perilaku anak.

2. Orang tua belum pandai menumbuhkembangkan perasaan senang, gembira, bahagia, kasih sayang pada anak. Dengan demikian emosi negatif yang terdapat pada diri anak selalu mewarnai setiap jiwa anak.

3. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, orang tua belum memiliki kemampuan untuk mengelola emosi anak sehingga anak kurang memiliki rasa percaya terhadap lingkungan, tidak mandiri kurang  pengendalian diri. Kemampuan mengenal emosi diri merupakan dasar kecerdasan emosional bagi anak.

4. Orang tua belum memiliki pola komunikasi yang baik dengan anak. Pola komunikasi yang ada berpola stimulus dan respon. Sehingga orang tua harus lebih proaktif dan kreatif untuk memberikan rangsangan kepada anak, sehingga kepekaan anak atas rangsangan yang diberikan semakin membaik. Dengan pola komunikasi yang baik diharapkan akan tercipta pola asuh yang baik pula.

5. Terbatasnya kemelekatan orang tua dan anak dalam melakukan penyelesaian masalah bersama serta dukungan terhadap ekslorasi dan kemandirian anak

6. Kesalahan dalam pengasuhan akan berakibat pada kegagalan dalam pembentukan karakter yang baik. Hasil studi lapangan diperoleh bahwa orang tua banyak yang tidak memberikan rasa aman dan terlalu menekan anak, membuat anak merasa tidak dekat, dan orang tua tidak berperan sebagai role model, dan anak lebih percaya pada peer groupnya sehingga mudah terpengaruh dengan pergaulan negatif.

B. Solusi dan Target Luaran

1. Solusi yang Ditawarkan

a. Penyuluhan tentang Pendidikan Karakter kepada para guru di SD Malati
b. Penyuluhan tentang metode hypnoparenting kepada para guru di SD Malati
c. Penyuluhan tentang penerapan efektivitas kesantunan berbahasa dengan metode hypnoparenting upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa di SD Malati 
2. Target Luaran
Kegiatan PPM ini bertujuan untuk menciptakan guru yang memiliki keterampilan berbicara baik dengan menerapkan hypnoparenthing dalam berkomunikasi sehingga dari tuturannya mencerminkan tuturan yang berkarakter. Dimulai dari tuturan sebagai karakteristik dari pendidikan karakter dan merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.membangun keluarga yang sehat, dalam arti sehat jasmani dan rohani. Keluarga sehat menjadi harapan bangsa untuk kemajuan bangsa dan negara. 
Adapun tujuan khusus dari penyuluhan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kontribusi positif dalam penerapan kesantunan berbahasa untuk meningkatkan komunikasi antara guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. 
2. Dapat menciptakan keluarga yang berkualitas, dan berdampak pada kemajuan bangsa pada akhirnya. Hal ini tercipta karena komunikasi anak dan orang tua terjalin dengan baik.
3. Meminimalisasi tindakan kriminal dalam keluarga dan kehidupan bermasyarakat yang dilatarbelakangi dari kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan bahasa yang kurang sopan dan santun.

4. Meminimalisasi perkembangan bahasa yang kurang baik sebagai upaya pemertahanan bahasa.

5. Sebagai upaya peningkatan mutu pelayanan dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dalam pembentukan karakter anak.

C. Metode
Pendekatan masalah dilakukan pertama kali dengan menyebarkan angket. Kemudian angket diolah untuk menentukan urgensi masalah dari desa mitra. Setelah diketahui permasalahan merancang metode pendidikan karakter melalui hypnoparenting dengan penerapan kesantunan berbahasa dalam membangun komunikasi antara guru, orang tua, siswa,  dan masyarakat. Setelah itu, dilakukan penerapan rancangan model dalam penyuluhan. Penerapan konsep kesantunan berbahasa dengan metode hypnoparenting membangun komunikasi antara orang tua dan anak diajarkan kepada para orang tua untuk diajarkan kepada anak. Setelah itu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan membudaya, pemahaman konsep disebarluaskan oleh para orang tua ke desa lain melalui penyuluhan dari desa ke desa. 
1. sosialisasi ke Desa Malati Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur  untuk mengurus perizinan

2. penyuluhan pendidikan karakter melalui kesantunan berbahasa 
3. pemahaman dan implementasi
4. penyuluhan metode hypnoparenting

5. pembuatan angket 

6. penyebaran angket

7. pengolahan angket dan menyusun rancangan model 
8. penyuluhan efektivitas kesantunan berbahasa dengan metode hypnoparenting upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa di SD Malati 
9. Sosialisasi Program

Program disosialisasikan di dua desa, namun setelah membudaya konsep disosialisasikan dari desa ke desa melalui penyuluhan ibu PKK. Hal ini penting dilaksanakan mengingat kebermanfaatan untuk menciptakan keluarga yang berkualitas dalam berbahasa dalam membangaun komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.

10. Rencana Tindakan

Perincian program tentang penyuluhan perlu disampaikan secara terperinci kepada mitra. Hal ini berguna untuk memudahkan proses penerapan model.

11. Pemahaman Konsep

Para orang tua harus memahami konsep agar memudahkan untuk mentransfer ke mitra lain dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam membangun komunikasi antara orang tua dan anak dan diharapkan membudaya sehingga menghasilkan keluarga yang berkualitas.
12. Mempraktikan Konsep
Konsep dipraktikan dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. Hal ini bertujuan untuk meminimalisai tindakan kriminal dan kesalahpaham yang terjadi akibat kegiatan berbahasa dan komunikasi. Para orang tua mampu memergunakan konsep dan konsep tersebut disosialisasikan ke desa lain agar desa lain juga mengalami perbaikan dalam memergunakan kesantuna dalam berbahasa dengan metode hypnoparenting dalam membangun komunikasi antara orang tua dan anak, sehingga membudaya di pelbagai desa yang nantinya bermanfaat untuk menghasilkan keluarga yang sehat dan santun dalam berbahasa. Seperti kata pepatah bahwa,’bahasa menunjukkan bangsa’.

1. Rencana Penggunaan Biaya
Format Ringkasan Anggaran Biaya Pengabdian Pada Masyarakat yang Diajukan

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya yang Diusulkan

	1.
	Honorarium untuk pelaksanaan, honor pengolah data, honor operator, honor pembuat sistem, honor untuk model.
	Rp. 882.000,00

	2.
	Pembelian bahan habis pakai untuk ATK, fotokopi, surat menyurat, penyusunan laporan, cetak,penjilidan laporan, persiapan penyuluhan, fc materi penyuluhan  utk 2 desa, konsumsi untuk 2 desa, pembuatan spanduk untuk 2 desa, dokumenter kegiatan.
	Rp. 1.760.000,00

	3. 
	Perjalanan 
	Rp. 1.1.79.000,00

	4. 
	Sewa infokus, printer, kendaraan, biaya akomodasi,konsumsi, transport, kamera.
	Rp. 1.179.000,00

	
	Jumlah
	Rp. 5.000.000,00


2. Penutup
Pengabdian Pada Masyarakat merupakan salah satu tri darma perguruan tinggi, dimana dosen melakukan transfer ilmu ke masyarakat yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang berkualitas dan cerdas dalam menyikapi perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi berdampak positif dan berdampak negatif. Dengan adanya kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat diharapkan perkembangan teknologi dapat dirasakan positif oleh masyarakat dan masyarakat dapat melakukan filtrasi dari budaya barat yang masuk ke desa-desa.

Pendidikan karakter perlu digalakan kembali terkait dengan pengaruh budaya dan perkembangan zaman. Dimulai dari cara berkomunikasi para guru dengan siswa, orang tua dengan anak, dan antar anggota masyarakat. Dengan adanya hypnoparenting diharapkan para guru, para orang tua, dan masyarakat dapat berkomunikasi dengan baik dengan berbahasa santun, sehingga kesalahpahaman dalam komunikasi tidak terjadi dan komunikasi yang terjalin berkualitas. 
Keterampilan berbicara siswa diharapkan ada peningkatan dengan adanya penyuluhan para guru tentang pendidikan karakter dengan metode hypnoparenting. Sehingga para guru dapat menyelesaikan permasalahan terkait pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai karena kekondusifan antara guru dengan siswa dalam berkomunikasi. Hal ini sangat memengaruhi keterampilan siswa dalam berbicara dan menumbuhkan rasa percaya diri bagi siswa yang kurang komunikatif.
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